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ABSTRAK

Yorimarlina Umboh, 2012. Konsep Iman dalam Kitab Habakuk dan Implikasinya
Terhadap Hamba Tuhan dalam Menghadapi Tantangan Zaman Pada Masa Kini. Skripsi,
Jurusan: Teologi. Seminarai Alkitab Asia Tenggara, Malang, Pembimbing: Martus A.
Maleachi, Ph.D.
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Iman merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan orang percaya. Karena
itu, iman merupakan tema yang penting untuk dimengerti oleh setiap orang percaya,
khususnya hamba Tuhan dalam menghadapi tantangan zaman pada masa Kini.

Pembiaran, perusakan gereja, hukum yang tidak berjalan sebagaimana adanya,
tindakan-tindakan amoral yang dilakukan manusia pada zaman sekarang adalah
tantangan fisik yang tengah dihadapi oleh hamba Tuhan pada masa kini. Ditambah
dengan marakanya pengaruh paham relativisme dan pluralisme yang hendak
menggerogoti iman Kristen juga merupakan tantangan besar bagi hamba Tuhan.
Tantangan-tantangan ini tentunya mengakibatkan dampak yang besar dalam kehidupan
hamba Tuhan. Di dalam Alkitab, tindakan-tindakan manusia yang demikian terdapat di
dalam kitab Habakuk. Karena itu, konsep iman bukan merupakan sesuatu yang baru
untuk dibicarakan.

Eksposisi Habakuk 2:4 telah memberikan penjelasan yang baik tentang konsep
iman. Berdasarkan Habakuk 2:4 iman dapat dimengerti menjadi dua bagian. Pertama,
iman atau faithfulness adalah keteguhan hati, ketabahan dan kesetiaan. Kedua, adalah
tentang percaya, bergantung penuh kepada Allah sebagai satu-satunya sumber kekuatan
dan berkuasa atas kehidupan manusia. Dengan pengertian lain, faithfulness adalah
kepercayaan total kepada Allah dalam segala hal.

Kehidupan sosial, ekonomi, politik, agama, moral bangsa Yehuda pada zaman
Habakuk dan orang percaya pada masa kini memiliki kesamaan, yakni adanya
ketimpangan hukum, melakukan tindakan sesuai dengan kehendak sendiri, tidak
menjadikan hukum Taurat sebagai dasar dalam beretika dan moral. Oleh sebab itu,
kehidupan ini menjadi titik tolak hamba Tuhan dalam mengambil sikap iman yang tepat
untuk menghadapi tantangan zaman pada masa Kini.
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap manusia yang hidup di muka bumi tidak menghendaki perlakukan tidak
adil. Ketidakadilan merupakan tindakan diskriminatif yang melanggar HAM. Namun,
keadilan justru menjadi bahan perdebatan yang tiada akhir. Siapa harus berlaku adil,
bagaimana berlaku adil, kepada siapa, di mana dan kapan keadilan harus diperoleh.
Sungguh sebuah ironi ketika keadilan akhirnya hanya menjadi wacana kaum intelektual,
dan birokrasi.!

Masalah ketidakadilan yang terjadi di Indonesia tidak hanya terjadi baru-baru ini
saja, tetapi sudah terjadi sejak lama. Salah satu puncak ketidakadilan terjadi di akhir
1998 di mana perampokan, penjarahan, pembunuhan, dan pemerkosaan merebak
sedemikian rupa tanpa bisa dikendalikan. Aparat keamanan seolah-olah tidak berdaya.
Peristiwa ini menyebabkan terjadinya ketegangan, ketakutan, dan kegelisahan yang
mewarnai kehidupan masyarakat sehari-hari.?

Keadilan bagi seluruh rakyat adalah harapan yang dicita-citakan oleh bangsa
Indonesia. Karena itu, sila kedua dari Pancasila mencantumkan “Kemanusiaan yang adil

dan beradab.” Melalui hal ini diharapkan agar seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali

"Morris Cinsberg, Keadilan dalam Masyarakat (Bantul: Pustaka Jogja Mandiri, 2003) v.
%Sutjipto Subeno, Pergumulan Mengerti Kehendak Allah: Tafsiran Kitab Habakuk (Surabaya:
Momentum, 1998) 6.



mendapatkan perlakuan adil tanpa memandang golongan, status, ras, suku, maupun
agama. Faktanya, keadilan belum berpihak kepada umat Kristen khususnya berkaitan
dengan kebebasan beragama. Akan tetapi, walaupun negara wajib melindungi dan
memberikan kepada setiap warga negara akan hak-hak tersebut, namun pada praktiknya
tidak demikian bagi umat Kristen.

Mengenai ketidakadilan terhadap orang Kristen, Broto Semedi Wiryotenoyo,

Yusak Tridarmanto dan Bambang Suteng Sulasmono mengatakan demikian:

Agama-agama minoritas (Kristen) tidak diperlakukan sama oleh pemerintah. Hal
ini sudah nampak jelas mulai dari aturan yang dikeluarkan oleh Departemen
Agama RI yang mengeluarkan aturan pada tataran operasional praktis. Penetapan
peraturan ini adalah upaya untuk membatasi dan menekan gerak kekristenan
dalam hal penginjilan.?

Kenyataan ini terlihat di dalam kasus yang dialami oleh gereja HKBP Filadelfia di
desa Jejalen Jaya Bekasi. Gereja ini dipaksa tutup saat merayakan Natal pada 25
Desember 2009 padahal mereka telah memenuhi seluruh persyaratan mengenai pendirian
tempat ibadah sesuai undang-undang yang berlaku. Jemaat ini juga tidak bisa
mengadakan ibadah pada 3 Januari 2010 karena gereja pada waktu itu, telah diduduki
oleh massa “agama lain” yang radikal. Minggu berikutnya mereka tetap berusaha
melakukan ibadah di gereja tersebut, namun massa melakukan unjuk rasa. Pemerintah
setempat mengajak pihak gereja untuk melakukan perundingan dengan massa. Akan
tetapi, pada saat yang bersamaan, pemerintah mengirimkan tim untuk menyegel gereja.

Akibatnya, jemaat tidak bisa lagi melakukan ibadah di lahan mereka sendiri.*

¥ “Kepedulian Kristen Terhadap Kehidupan Bersama Negarawi” dalam Keadilan dalam
Kemajemukan (Jakarta: Sinar Agape. 1998) 65 dan Stevri Indra Lumintang, Re-Indonesianisasi (Batu:
Departemen Multi-Media YPPII, 2009) 91. Aturan pada tataran operasional praktis ini menurut penulis,
mengacu pada Surat Putusan Bersama 2 Menteri tentang izin pembangunan tempat ibadah yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Di mana pembangunan tempat ibadah harus berdasarkan atas persetujuan 60
orang anggota jemaat yang beribadah dan 90 orang masyarakat di sekitar.

“T.n., “Gereja HKBP Filadelfia Ditutup” dalam The Voice of The Martyrs (Maret-April 2010) 3-5.
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Persoalan ketidakadilan terhadap orang-orang Kristen di Indonesia terlihat juga
dari berbagai peristiwa-peristiwa yang merugikan, seperti pembakaran gereja atau adanya
orang Kristen dipaksa untuk pindah agama.® Melihat kondisi ketidakadilan yang
demikian, dapat dikatakan bahwa kondisi bangsa menjadi semakin terpuruk. Selain itu,
masalah yang tidak kalah memprihatinkan adalah terjadinya krisis kemanusiaan.
Penghargaan terhadap hak-hak hidup seseorang sering dinodai oleh sesamanya. Krisis
kemanusiaan ini ditandai dengan rusaknya moral masyarakat. Di sana sini sering
terdengar para pejabat, para wakil rakyat, dan orang-orang yang dijadikan teladan keluar
masuk pengadilan karena masalah hukum, korupsi, dan penyuapan.® Ironisnya, yang
namanya suap itu terjadi sampai lembaga peradilan.” Belum lagi masalah-masalah etika,

pergaulan bebas, perceraian, dan perselingkuhan yang kini menjadi trend mulai dari

®Hal ini dapat dilihat dari sejumlah kasus yang ada seperti peristiwa tindak kekerasan dan
kerusuhan di Purwakarta (31 Oktober-2 November), Pekalongan (24 November 1995), Dili, Timor-Timur
(24 Desember 1996), Tasikmalaya (26 Desember 1996), dan Rengasdengklok (30 Januari 1997). Pada
peristiwa-peristiwa ini sejumlah rumah ibadah dirusak, dijarah, dan dibakar. Bahkan dalam peristiwa
tersebut ada korban jiwa yang beragama Kristen. Gereja yang dibakar pada peristiwa tersebut 30 gereja
(lih. Kutut Suwondo, “Gereja dalam Konflik dengan Agama-agama Lain” dalam Agama-agama dan
Konflik [t.k.: Bidang Marturia-PGl, 2005] 14).

®Diperkirakan bahwa dalam setahun paling rendah penghasilan seorang anggota dewan mencapai
Rp. 600 juta. Namun ternyata, bagi sebagian anggota dewan gaji tersebut belum cukup. Sejumlah kasus
yang mencuat beberapa waktu terakhir ini sepertinya bisa menjadi bukti kerakusan para wakil rakyat.
Misalnya, kasus Buyan Royan yang ditangkap KPK karena upeti dari pembelian kapal patroli. Sejumlah
kasus serupa yang dilakukan para anggota dewan terhormat seperti kasus anggota DPR dari Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) Amin Nur Nasution. Terkait dugaan menerima suap pengalihan fungsi
hutan lindung di Bintan. Kemudian diiringi dengan mencuatnya kasus suap anggota Komisi 1V DPR dari
Fraksi Partai Demokrat, Sarjana Tahir. Terkait pembebasan lahan hutan mangrove untuk pembangunan
Pelabuhan Tanjung Api-api di Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Kasus ini diduga melibatkan sepuluh
anggota Komisi IV DPR RI lainnya (lih. Rikson Karundeng, “Produk Gagal,” Majalah Inspirator
Pencerahan demi Pembaharuan 14/1V [Juli-September 2008] 27-28).

"Hal ini terlihat dalam kasus Gayus H. Tambunan seorang mafia pajak yang sudah emam puluhan
kali keluar sel sejak ditahan di Markas Komando Brimob Polri, Kelapa Dua Depok, Maret lalu (2011). la
bukan hanya lolos ke Bali, tapi ia juga pergi ke Malaysia, Singapura, dan Makau dengan menggunakan
paspor palsunya atas nama Sony Laksono dengan tujuan pelesiran (bersenang-senang). Perjalanannya
dibantu oleh jaringan pembuat paspor, dengan bayaran 900 juta. la dapat berbagai kemudahan keluar
masuk penjara, disinyalir ada kerjasama dengan pengusaha dalam hal perpajakan. Pengusaha inilah yang
menanggung semua kebutuhan Gayus selama di penjara termasuk membiayai pelesirannya. (lih. Denny
Indrayana, “Laporan Utama Akal Fulus Gayus Pria Aneh di Kursi IIF,” Tempo [Edisi 17-23 Januari 2011]
78-79). Kasus serupa juga dilakukan oleh Artalyta Suryani yang menyuap jaksa Urip Tri Gunawan ini
sehingga mendapat hujan remisi (lih. Erwin Dariyanto, Ayu Ciptaa, Nucochman Arrazie, “Tak Ingat lagi
Kasus Penjara Mewah,” Tempo [Edisi 17-23 Januari 2011] 86-87).
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masyarakat kalangan bawah sampai kalangan elit. Hal yang menguatirkan adalah
masyarakat elit berlomba mencari keuntungan dan kaum intelektual mengumbar janji
untuk kepentingan pribadi dan kelompok. Para penguasa berdalih untuk kepentingan
umum dengan mengatakan bahwa apa yang mereka lakukan adalah untuk kesejahteraan
rakyat, tetapi nyatanya sekadar janji.?

Dari pemaparan fakta-fakta tersebut, menunjukkan suatu keadaan yang sulit dan
sering dapat digolongkan menjadi ketidakadilan membuat keadaan bangsa menjadi
semakin menderita. Data-data tersebut hanya sebagian kecil dari banyaknya kasus
ketidakadilan dan kemerosotan moral yang terjadi di Indonesia. Kenyataan-kenyataan di
atas tentunya mengakibatkan dampak yang besar dan luka yang cukup dalam bagi umat
Kristen maupun hamba Tuhan.

Realitas-realitas yang ada menunjukkan betapa rusaknya kehidupan moral bangsa
Indonesia yang tentunya membuat masyarakat semakin terpuruk dan resah. Banyak dari
mereka yang hanya menjadi korban pasif. Mereka sebenarnya tidak tahu masalah apa
yang sedang terjadi dan apa pemicunya, tapi masalah itu melibatkan dan merugikan
mereka. Dalam hal ini dan kasus yang dipaparkan di atas, orang Kristen sering menjadi
korban, khususnya berkaitan secara fisik yang diakibatkan oleh para penguasa dan non-
fisik yang sebabkan oleh pengaruh paham relativisme dan pluralisme. Paham ini
menawarkan kebenaran yang bersifat subjektif, akibatnya semua kebenaran yang telah
Allah berikan dalam gereja, ditolak karena tidak sesuai dengan kebenaran pribadi atau
individu seseorang.® Hal ini tentunya sangat mempengaruhi kehidupan pelayanan

seorang hamba Tuhan.

8Venly, “Menata Hidup Bermasyarakat Adil dan Benar,” Majalah Inspirator Pencerahan demi
Pembaharuan 14/1V (Juli-September 2008) 26.

°*Ramly B. Lumintang, Bahaya Postmodernisme dan Peranan Kredo Reformed (Batu: Departemen
Literatur PPII, 2010) 139.



Di tengah-tengah kehidupan bangsa yang demikian, dapat dipastikan ada begitu
banyak orang yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti ini: “Di manakah keadilan
itu? Apakah Allah ada di tengah-tengah bangsa ini? Jikalau Allah itu ada, mengapa Dia
diam dan mengizinkan ketidakadilan ini terjadi? Mengapa Dia tidak bertindak?” Inilah
pertanyaan yang terus-menerus akan dipertanyakan sebelum keadilan itu dinyatakan dan
dialami dalam kehidupan mereka. Sementara keadilan itu dinantikan kedatangannya,
bagaimanakah orang Kristen dapat tetap bersandar penuh dan percaya pada Allah
meskipun sepertinya tidak ada pengharapan? Tetapi, dengan kebobrokan moral yang
demikian, sepertinya sulit bagi seseorang (tanpa terkecuali bagi orang Kristen) untuk
tetap mempertahankan imannya kepada Allah. Dengan situasi yang begitu kacau,
rasanya sulit mempercayai bahwa Allah sanggup untuk memulihkan keadaan dan
menyatakan keadilan-Nya. Di sinilah iman dibutuhkan.

Iman merupakan bagian yang penting dalam kehidupan orang percaya. Menurut
R. C. Sproul, di dalam kebudayaan secara umum, iman sering kali disalahartikan. Iman
dimengerti sebagai kepercayaan yang membabi-buta atau percaya pada sesuatu yang
tidak masuk akal. Jika iman Kristen disebut sebagai iman yang “membabi-buta,” maka
hal ini bukan hanya merendahkan orang Kristen tetapi merupakan suatu penghinaan
terhadap Allah.*

Menurut pengertiannya iman adalah kepercayaan seseorang yang berhubungan
dengan agama, keyakinan dan kepercayaan kepada Allah.'* B. S. Sidjabat lebih jelas

mengartikan iman ini sebagai,

kepercayaan, kebersandaran, kebergantungan dan kesetiaan kepada yang diterima
sebagai kebenaran dan bernilai tinggi. Dalam perspektif kristiani, istilah iman
(faith) dapat diartikan sebagai respons manusia kepada Allah Tritunggal (Bapa,

1% ebenaran-kebenaran Dasar Iman Kristen (Malang: Literatur SAAT, 2007) 243.
peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer Edisi 1 (Jakarta: Modern
English, 1991) 560.



Putera dan Roh Kudus) serta penyertaan-Nya. Manusia dapat percaya kepada-
Nya dan bersandar penuh kepada Dia. Iman kepada Allah juga terkait dengan
keyakinan kepada apa yang dikomukasikan dan diwahyukan-Nya secara tertulis
di dalam Kitab Suci."

Berkaitan dengan hal ini, Sproul mengatakan demikian:

Akar dari iman adalah “percaya.” Percaya kepada Allah bukan merupakan suatu
tindakan yang berdasarkan pada kepercayaan yang tidak beralasan. Allah
menyatakan Diri-Nya sendiri sebagai Pribadi yang patut dipercayai. Dia
memberikan alasan yang cukup bagi kita untuk mempercayai-Nya. Dia
membuktikan bahwa Dia setia dan layak untuk mendapatkan kepercayaan kita.

Kedua pernyataan di atas, menunjukkan adanya kaitan erat antara Allah dengan manusia
yang diwujudnyatakan dengan tindakan manusia untuk mempercayai Allah di dalam
seluruh aspek kehidupan bukan hanya kepada hal-hal yang bersifat untuk pemenuhan
kebutuhan hidup.

Namun demikian, tidaklah mudah mempraktikkan iman di zaman sekarang ini
yang sarat dengan kesulitan dan tantangan hidup. Terlebih lagi, iman yang seperti ini
sulit untuk direalisasikan pada saat seseorang diperlakukan tidak adil. Baik golongan
marginal maupun golongan elit, tua maupun muda, kaya ataupun miskin, di dalam negeri
maupun luar negeri, secara khusus lagi adalah orang percaya maupun tidak percaya,
semua bisa diperlakukan tidak adil.

Penulis melihat bahwa sebenarnya kesulitan untuk merealisasikan iman ini pun
dialami oleh Habakuk. Habakuk adalah seorang hamba Tuhan yang hidup ribuan tahun
yang lalu ketika dia melihat kejahatan dan penindasan yang terjadi di sekelilingnya.**
Keadaan yang seperti ini diakibatkan karena ada masalah politik yang cukup rumit.”

Masa pemerintahan Yosia adalah masa yang penuh dengan pengharapan bagi bangsa

2«Spiritualitas dan Pembentukan Karater,” Jurnal Teologi Pengarah 10 (Juli 2010) 47.

3Kebenaran-kebenaran Dasar Iman Kristen 243.

“Hanna Sebadja, Orang Benar Hidup oleh Iman (Yogyakarta: Andi, 1987) 1.

BVictor H. Matthews, “Habakkuk” dalam Zondervan Illustrated Bible Background Commentary
(gen. ed. John H. Walton; Grand Rapids: Zondervan, 2009) 5.166.
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Israel. Yosia adalah raja yang baik. Dia melakukan apa yang benar di mata TUHAN dan
hidup seperti Daud, bapa leluhurnya, tidak menyimpang ke kanan atau ke kiri (2Raj.
22:2). Dia juga memperbaiki kembali rumah Tuhan yang telah rusak pada waktu itu
(2Raj. 22:3-6). Pada saat kitab Taurat ditemukan, dia meminta petunjuk kepada TUHAN
agar dia dan rakyat Yehuda tidak melakukan kejahatan seperti yang dilakukan oleh nenek
moyangnya (Amon; 2Raj. 21:19-26), dia juga melakukan reformasi (2Raj. 23). Tetapi,
ketika Yosia dibunuh Firaun Nekho Il (Raj. 23:29-30), keadaan Yehuda menjadi kacau.
Pengganti Yosia tidak dapat mengatasi masalah politik dan hidup jahat di mata Tuhan.
Allah menyatakan firman-Nya melalui Nabi Habakuk (1:1) di tengah-tengah
kekacauan yang terjadi pada bangsa Yehuda. Sebutan “nabi” mengindikasikan bahwa dia
secara resmi dikenal sebagai nabi Tuhan. Dia menyaksikan pergeseran nilai moral yang
sangat signifikan pada bangsa Yehuda. Ketika kematian Yosia era reformasi berakhir
dan Yehuda segera kehilangan independensinya. Akibatnya, Yehuda mengikuti arus
kekuatan internasional yang ada di sekelilingnya. Pemerintahan Yosia ini digantikan
oleh Yoyakin'®—raja fasik, egois, dan lalim mengambil alih pemerintahan Yoahas'’—di
mana pemerintahannya berlangsung sangat singkat (hanya tiga bulan pada tahun 609
SM—2Raj. 23:31)."® Para raja yang memerintah pada saat itu tidak memulihkan keadaan
tetapi malah menjadikan keadaan semakin kacau. Dalam situasi seperti ini sulit bagi

Habakuk untuk mendorong orang Yehuda untuk tetap beriman pada Allah.

°Adalah anak dari Yoyakim (2Raj. 24:6) yang memerintah atas Yehuda sekitar 6/7 Des 598-
515/516 Mar 597 SM (lih. J. C. J. White “Yoahas” dalam Ensiklopedi Alkitab Masa Kini [ed. J. D.
Douglas, 2 vols.; Jakarta: YKBK, 2005] 2. 605). la seorang raja yang jahat di mata Tuhan (2Taw. 36-9-
10).

"Adalah anak dari Yoram (biasa disebut Salum [lih. 1Taw. 3:15], Raja Yehuda yang memerintah
609 SM [lih. ibid]). lajuga raja yang jahat di mata Tuhan.

Bwillem A. VanGemeren, Penginterpretasian Kitab Para Nabi (Surabaya: Momentum, 2007)
172-173.



Walaupun demikian, Habakuk berinisiatif untuk berseru melawan kekerasan yang
dia lihat (1:2). Hal ini yang membuat dia harus menyampaikan firman Allah dalam
situasi krisis yang ditunjukkan dengan meningkatnya ketiadaan hukum dan ketidakadilan
di Yehuda (1:2-5).° Habakuk menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk
mengamati keadaan bangsanya yang semakin lama semakin kurang ajar. Kejahatan yang
muncul semakin lama semakin menggila dan kelaliman semakin lama semakin berani.
Berbagai penindasan, penganiayaan, dan kekerasan mewarnai kehidupan sehari-hari
sehingga mengakibatkan dia sulit untuk bertahan lebih jauh lagi.*® Karena itu, sangat

wajar jika kemudian dia mulai bertanya kepada Tuhan:

Berapa lama lagi, TUHAN aku berteriak, tetapi tidak Kau dengar, aku berseru
kepada-Mu: “Penindasan!” tetapi tidak Kau tolong?  Mengapa Engkau
memperlihatkan kepadaku kejahatan, sehingga aku memandang kelaliman? Ya,
aniaya dan kekerasan ada di depan mataku; perbantahan dan pertikaian terjadi.
Itulah sebabnya hukum kehilangan kekuatannya dan tidak pernah muncul
keadilan, sebab orang fasik mengepung orang benar; itulah sebabnya keadilan
muncul terbalik (Hab. 1:1-4 TB).

Seruan ini memperlihatkan bahwa dia sungguh-sungguh mengalami tekanan yang sangat
luar biasa dengan keadaan bangsanya. Seruan ini juga merupakan suatu permohonan
agar Tuhan segera menghukum kejahatan yang dilakukan oleh bangsanya.

Pada waktu Habakuk berseru pada Allah, dia tidak melihat adanya tanda-tanda
bahwa Allah mendengar seruannya. Allah seolah-olah diam dan membisu ketika
mendengar seruannya. Kebisuan Allah terhadap teriakannya membuat dia kecewa dan
tidak mengerti maksud Tuhan. Namun pada akhirnya, dia dapat melihat bagaimana
Allah bekerja di dalam ketidaktahuannya itu. Bahkan, jawaban Tuhan sangat berbeda

dengan konsep yang diharapkannya.?! Karya Allah di dalam ketidaktahuan bangsa

Ybid. 172-173. Situasi krisis ini terjadi setelah kematian Yosia yang mendadak (609 SM),
bangkitnya Babel di Karkemis, dan keberadaan Yehuda akan segera berakhir.

25ybeno, Pergumulan Mengerti Kehendak Allah 6.

!bid. 25.



Yehuda dan Habakuk sendiri sebenarnya tidak perlu diragukan lagi karena Allah sendiri
telah berjanji sejak zaman Abraham.? Allah telah berjanji akan memberkati umat
pilihan-Nya dan janji-Nya akan selalu ditepati hanya tinggal menunggu waktu-Nya.

Dari pemaparan di atas, penulis mencoba memahami konsep iman yang terdapat
dalam kitab Habakuk. Kalimat orang benar akan hidup oleh percayanya (Hab. 2:4),
dikutip sebanyak tiga kali dalam Perjanjian Baru dengan kalimat “orang benar akan hidup
oleh iman” (Rm. 1:17, Gal. 3:11, Ibr. 10:38).* Kata percayanya dalam ayat ini
diterjemahkan sebagai iman. James Bruker mendefinisikan iman dalam kitab Habakuk

» 24 Dalam

demikian, “faith meant trust and even joy in the midst of adversity.
pemahaman ini, iman berati percaya dan bersukacita di tengah-tengah kesengsaraan.

Penulis melihat bahwa pergumulan iman yang dihadapi oleh Habakuk pada
zaman itu mirip dengan pergumulan yang dihadapi oleh orang-orang percaya yang hidup
pada masa kini, khususnya hamba-hamba Tuhan. Tidak semua hamba Tuhan yang hidup
di zaman ini memiliki keadaan yang baik atau bebas dari masalah. Bahkan, banyak
hamba Tuhan yang dilibatkan dalam masalah politik, ekonomi, sosial, dan moral yang
sangat bergejolak dan hal ini sama dengan apa yang terjadi di zaman Habakuk.

Hamba Tuhan diperhadapkan dengan kenyataan bahwa mengikut Kristus itu
ternyata bukan hal yang enak, menyenangkan, dan membebaskan mereka dari segala
kesulitan. Justru, hamba Tuhan akan semakin sering diperhadapkan dengan berbagai
persoalan hidup sebagai umat Tuhan. Inilah yang menjadi inti dari penulisan ini yakni,

orang percaya, khususnya hamba Tuhan, harus dapat bertahan pada iman mereka

meskipun mereka melihat ketidakadilan yang ditujukan kepada mereka. Terlebih lagi,

“?Elizabeth Achtemeier, Interpretation-A Bible Commentary for Teaching and Preaching: Nahum-
Malachi (Atlanta: John Knox, 1986) 31.

“Baxter, Menggali Isi Alkitab 2 452.

#Jonah, Nahum, Habakkuk, Zephaniah (NIVAC; Grand Rapids: Zondervan, 2004) 227.
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jika mereka sendiri yang diperlakukan tidak adil. Oleh karena itu, penulis berharap agar
pemahaman terhadap iman yang dimiliki oleh Habakuk ini dapat diimplikasikan kepada
hamba-hamba Tuhan yang sedang dan akan mengalami pergumulan ketidakadilan dalam

kehidupan pelayanan mereka.

RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENULISAN

Untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan yang jelas dan tepat tentang konsep
iman, maka penulis merumuskan beberapa masalah berikut ini. Pertama, apa yang
dimaksud oleh Habakuk mengenai konsep iman di dalam kitabnya? Kedua, tantangan-
tantangan apa yang dihadapi oleh hamba Tuhan pada masa kini di dalam konteks bangsa,
pengaruh paham relativisme, pluralisme dan pelayanannya? Ketiga, mengimplikasikan
iman tersebut kepada hamba-hamba Tuhan yang mengalami pergumulan ketidakadilan
dalam konteks bangsa, pengaruh paham relativisme, pluralisme dan pelayanannya?

Dengan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka studi ini bertujuan
untuk pertama, hamba Tuhan mengetahui dan memahami konsep iman yang terdapat di
dalam kitab Habakuk. Kedua, memaparkan bentuk-bentuk ketidakadilan yang dialami
oleh orang percaya baik fisik maupun non-fisik dan dampaknya terhadap hamba Tuhan.
Ketiga, supaya hamba Tuhan mengetahui iman seperti apa yang seharusnya mereka
miliki dan pertahankan dalam menghadapi situasi ketidakadilan dalam kehidupan
pelayanannya. Diharapkan, setelah mengetahui tantangan tersebut, hamba Tuhan dapat
mengambil sikap iman yang tepat ketika menghadapi krisis ketidakadilan yang terjadi.

Hal ini sekaligus untuk menjawab tantangan ketidakadilan yang terjadi pada masa kini.
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BATASAN PENELITIAN

Dalam penulisan ini, penulis akan memberikan batasan penulisan sebagai berikut.
Pertama, tantangan hamba Tuhan yang dimaksudkan di dalam skripsi akan dibahas
berdasarkan tantangan yang dihadapi oleh nabi Habakuk pada zaman itu. Melalui
pembahasan tersebut akan ditarik beberapa hal yang dihadapi hamba Tuhan pada masa
kini. Adapun tantangan tersebut antara lain: tantangan fisik mencakup izin pembangunan
rumah ibadah, perusakan ibadah, masalah hukum yang berlaku di Indonesia. Kemudian,
tantangan non-fisik yakni pengaruh paham relativisme dan pluralisme (post-modern)
yang menyangkali keunikan dan kebenaran mutlak dalam kekristenan.

Kedua, pembahasan iman di dalam kepenulisan skripsi ini hanya dibatasi di dalam
kitab Habakuk. Meskipun konsep iman hanya terlihat secara eksplisit pada Habakuk 2:4
“...tetapi orang yang benar itu akan hidup oleh percayanya,” namun penelitian ini akan
dilakukan pada bagian kitab Habakuk yang lain karena pembahasan terhadapnya tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Karena itu, penulis merasa perlu untuk menyelidiki
secara keseluruhan untuk mendapatkan arti yang tepat, jelas, dan holistik dari konsep

iman ini.

METODOLOGI DAN SISTEMATIKA PENULISAN

Masalah-masalah di atas akan dijawab sesuai dengan tujuan yang diinginkan
dalam penelitian ini, yakni dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu melakukan
penelitian terhadap sumber-sumber berupa buku, jurnal, skripsi, dan literatur lain yang
terkait dengan topik yang dibahas serta melakukan studi eksposisi dari kitab Habakuk.
Eksposisi artinya menggali Alkitab dengan cara memaparkan bagian Alkitab untuk

mendapatkan pesan yang dimaksud karena Alkitab menjadi titik tolak dalam studi ini.
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Metode eksposisi yang dimaksudkan di sini adalah eksposisi kitab Habakuk secara
induktif, analisis, dan kritis. Dikatakan induktif karena penulis akan menguraikan bagian
demi bagian dalam kitab Habakuk untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang
tepat dari konsep iman. Dikatakan analisis karena eksposisi ini akan menganalisis
bagian-bagian kitab Habakuk yang terkait, misalnya analisis konteks, analisis latar
belakang, analisis historis, analisis kata, dan analisis lain yang diperlukan.? Kritis adalah
menganalisis setiap bagian Alkitab yang terkait dalam pembahasan skripsi ini.

Sistematika penulisan skripsi ini akan dibagi ke dalam beberapa bab. Pada bab I,
penulis akan memberikan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah dan tujuan penulisan, batasan penelitian, metodologi penulisan, dan sistematika
penulisan. Pada bab Il, penulis akan melakukan studi eksposisi terhadap kitab Habakuk
dengan tujuan untuk menemukan prinsip-prinsip kebenaran konsep iman dan pergumulan
yang dihadapi oleh Habakuk. Prinsip-prinsip inilah yang nantinya akan digunakan
sebagai tolakan bagi implikasi pada bab 1V.

Setelah menemukan konsep iman dalam kitab Habakuk, selanjutnya pada bab I1I,
penulis akan memaparkan tantangan-tantangan yang dihadapi oleh hamba-hamba Tuhan
pada masa kini yang disertai dengan data-data. Tentunya dari tantangan-tantangan ini
akan muncul dampak-dampak akibat pergumulan itu dan akan dijelaskan lebih dalam lagi
dalam bab ini. Melalui bab ini, penulis berharap dapat memberikan suatu keadaan nyata
yang dihadapi oleh hamba Tuhan pada masa kini.

Setelah melakukan eksposisi dari bab Il dan pemaparan dari tantangan-tantangan
dan dampak yang dihadapi oleh hamba Tuhan masa kini, maka pada bab 1V, penulis akan

membahas tentang implikasi dari konsep iman terhadap hamba Tuhan yang mengalami

“Daniel Lucas Lukito, Pengantar Teologi Kristen | (Bandung: Kalam Hidup, 1992) 48.
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ketidakadilan di masa kini. Pada akhir dari keseluruhan pembahasan yang ada, pada bab

V penulis akan memberikan kesimpulan dan saran berkaitan dengan penelitian ini.
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